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	Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui pelaksanaan metode diskusi pada pembelajaran pendidikan agama Islam, bagaimana karakter siswa dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, apakah terdapat pengaruh antara pelaksanaan metode diskusi oleh siswa terhadap karakter siswa dalam pembelajaran pendidikan agama Islam.
Metodologi: Subjek yang diteliti adalah siswa, adapun objeknya pengaruh pelaksanaan metode diskusi oleh siswa terhadap karakter siswa. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 52 siswa kelas VII dan VIII. Pengumpulan data menggunakan angket dengan jenis skala likert untuk variabel X dan Y. Adapun teknik analisa data menggunakan rumus uji regresi sederhana.
Temuan Utama: Karakter Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah An-Najah Desa Petalongan Kecamatan Keritang mencapai angka 74,31% termasuk katagori BAIK kerena angka 74,31% berada pada interval 61%-80%. Terdapat pengaruh pelaksanaan metode diskusi oleh siswa terhadap karakter siswa dalam pembelajaran pendidikan agama islam di Madrasah Tsanawiyah An-Najah Desa Petalongan Kecamatan Keritang.
Keterbaruan/Keaslian dari Penelitian: Dalam pembelajaran pendidikan agama islam guru menggunakan berbagai metode termasuk salah satunya adalah metode diskusi dengan menggunakan metode diskusi siswa saling berkomunikasi satu sama lain untuk menentukan jawaban dari yang ditugaskan guru hanya saja dalam penerapan
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1. PENDAHULUAN
Salah satu upaya untuk mewujudkan pendidikan yang menghasilkan manusia bermartabat (berkarakter mulia, para peserta didik harus dibekali dengan pendidikan khusus yang membawa misi pokok dalam pembinaan karakter mereka [1]-[3]. Pendidikan seperti ini dapat memberi arah kepada para peserta didik setelah menerima berbagai ilmu maupun pengetahuan dalam bidang studi (mata pelajaran) masing-masing, sehingga mereka dapat mengamalkannya di tengah-tengah masyarakat dengan tahap berpatokan pada nilai-nilai kebenaran dan kebaikan yang universal. Untuk mengembangkan pendidikan seperti itu, eksistensi pendidikan yang bernuansa akhlak mulia menjadi sangat penting [4]-[6].

Tiga bidang bidang studi yang membawa misi utama pembentukan akhlak mulia adalah pendidikan agama (PA), Pendidikan Kewarganegaraan (PKN), dan Bahasa Indonesia (bahasa lainnya). Dua bidang studi yang awal membekali peserta didik dengan materi-materi atau kompetensi-kompetensi untuk berkarakter, sedangkan bidang studi yang terakhir membekali peserta didik untuk bertutur kata dengan sopan dan berkarakter. Tiga bidang studi ini tidak hanya untuk membekali para peserta didik dalam hal pengalaman nilai-nilai agama, kewarganegaraan, dan kebahasaan, tetapi yang terpenting adalah mengentarkan mereka agar menjadi manusia yang berbudi pekerti luhur (berkarakter atau berakhlak mulia) yang akan membawa nama agama dan bangsanya melalui sikap dan prilaku seari-hari [7]-[9].

Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, jelas bahwa pendidikan disetiap jenjang, harus dirancang dan diselenggarakan secara sistematis guna mencapai tujuan tersebut. Dalam rangka membentuk karakter peserta didik sehingga beragama, beretika, bermoral, dan sopan santun dalam berintegrasi dengan masyarakat, maka pendidikan harus dipersiapkan, dilaksanakan dan dievaluasi dengan menintegrasikan pendidikan karakter di dalamnya [10]-[12].
Pendidikan karakter seharusnya membawa peserta didik ke pengenalan nilai secara kognitif, penghayatan nilai secara efektif, dan akhirnya ke pengamalan nilai secara nyata. Dengan pelaksanaan pembelajaran sehari-hari adalah pengintegrasian pendidikan karakter dalam proses pembelajaran. Pengintegrasian pendidikan karakter melalui proses pembelajaran semua mata pelajaran di sekolah sekarang menjadi salah satu metode yang banyak diterapkan. Metode ini ditempuh dengan paradigma bahwa semua guru adalah pendidik karakter (character educator). Semua mata pelajaran juga dasumsikan memiliki misi dalam membentu karakter mulia para peserta didik. Integrasi pendidikan karakter di dalam proses pembelajaran di sekolah dilaksanakan mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran pada semua mata pelajaran. Pendidikan agama Islam memegang peranan penting dalam membentengi peserta didik dari pengaruhpengaruh negatif, yaitu dengan membimbing pelajar dalam menanamkan dan mengembangkan pendidikan karakter.
Guru tidak hanya dituntut untuk menguasai materi yang diajarkan, tetapi juga harus bisa menciptakan suasana kelas yang kondusif dan nyaman [13]. Selain itu, metode mengajar juga komponen yang sangat penting, metode menentukan sampai dimana siswa memahami dan mengerti pelajaran yang akan diberikan kepada siswa. Sehingga guru harus menguasai berbagai metode pembelajaran dan dapat menggunakan metode pembelajaran tersebut dengan tepat sesuai dengan materi pelajaran dan kondisi siswa yang akan menerima materi.
Didalam proses belajar mengajar, banyak dikenal metode pembelajaran seperti metode ceramah, Tanya jawab, diskusi, penugasan, demonstrasi dan lain sebagainya. Semua metode tersebut dapat diaplikasikan dalam proses belajar mengajar termasuk menggunakan metode diskusi yang berfungsi untuk merangsang murid berpikir dan berani mengeluarkan pendapatnya sendiri. Menurut Abu Ahmadi metode diskusi dilaksanakan dalam menyatukan pendapat dengan cara mufakat atau musyawarah.4 Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di Madrasah Tsanawiyah An-Najah Desa Petalongan Kecamatan Keritang pada hari Senin 04 November 2019 – 11 November 2019, dalam pembelajaran pendidikan agama islam guru menggunakan berbagai metode termasuk salah satunya adalah metode diskusi dengan menggunakan metode diskusi siswa saling berkomunikasi satu sama lain untuk menentukan jawaban dari yang ditugaskan guru hanya saja dalam penerapan metode diskusi di Madrasah Tsanawiyah An-Najah Desa Petalongan Kecamatan Keritang terdapat permasalahan pada saat menerapkannya seperti: siswa kurang aktip saat menerapkan metode diskusi dilihat dari pada saat pelajaran berlangsung hanya dua atau 3 orang siswa yang mengerjakan dan yang lain hanya menunggu hasil. Masih ada siswa yang tidak mendengarkan arahan guru pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Siswa tidak ada menyampaikan pokok-pokok kesimpulan saat mengakhiri diskusi. Masih ada siswa yang tidak berani bertanya saat proses diskusi berlangsung. Kurangnya kerjasama siswa dengan teman kelompoknya saat berdiskusi.
2. RESEARCH METHOD
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode Ex-postfacto, penelitian menurut Riduwan data kuantitatif yaitu data yang berwujud angka-angka [14]. Data kuantitatif bersifat objektif dan bisa ditafsirkkan sama oleh semua orang. Penelitian Ex-postfacto merupakan penelitian dimana variabel-variabel bebas telah terjadi ketika peneliti mulai dengan pengamatan variabel terikat dalam suatu penelitian. pada penelitian ini, keterikatan antar variabel bebas dengan variabel bebas, maupun antar variabel bebas dengan variabel terikat, sudah terjadi secara alami, dan peneliti dengan Setting tersebut ingin melacak kembali jika dimungkinkan apa yang menjadi fokus penyebabnya.

Pada penelitian ini variabel bebas (Pelaksanaan metode diskusi) tidak mendapatkan perlakuan khusus dari peneliti, sehingga penelitian ini hanya melihat apakah variabel bebas berpengaruh terhadap karakter siswa dalam pembelajaran pendidikan agama islam. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa di Madrasah Tsanawiyah An-Najah Desa Petalongan Kecamatan Keritang. Objek dalam penelitian ini adalah pengaruh pelaksanaan metode diskusi oleh siswa terhadap karakter siswa dalam pembelajaran pendidikan agama islam di Madrasah Tsanawiyah An-Najah Desa Petalongan Kecamatan Keritang. Populasi atau universi adalah keseluruhan objek yang diteliti, baik berupa orang, benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi.25 Populasi dalam penelitian ini adalah di Madrasah Tsanawiyah An-Najah Desa Petalongan Kecamatan Keritang yang berjumlah 107 orang. Sampel adalah sebagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi yang diteliti). Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang di ambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi.26 Menurut Musfiqon normal umum yang dipakai adalah, jika jumlah populasi melebihi 100 orang maka boleh dilakukan pengambilan sampel. Namun, jika jumlah populasi kurang dari 100 orang sebaiknya diteliti semuanya [15-16].
Angket dalam penelitian ini adalah mengumpulkan data dengan menyebarkan daftar pertanyaan kepada siswa di Madrasah Tsanawiyah An-Najah Desa Petalongan Kecamatan Keritang yang berjumlah 52 orang siswa kelas VII dan VIII dengan menggunakan jenis skala pengukuran skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial. 29 Skala likert yang digunakan dalam penelitian dapat diungkapkan dengan kata-kata selalu (SL) diberi skor 5, sering (SR) diberi skor 4, kadangkadang (KD) diberi skor 3, hampir tidak pernah (HTP) diberi skor 2, tidak pernah (TP) diberi skor 1. Dukumenter (ducumentary study) merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen baik dukumen tertulis, gambar maupun elektronik.31 Dalam penelitian ini dukumen dilakukan untuk memperoleh data tentang kondisi objektif dalam satu penelitian tentang pengaruh pelaksanaan metode diskusi oleh siswa terhadap karakter siswa dalam pembelajaran pendidikan agama islam di Madrasah Tsanawiyah An-Najah Desa Petalongan Kecamatan Keritang.
3. RESULTS AND DISCUSSION
Visi Terwujudnya warga Mts An-Najah sebagai Madrasah yang disiplin, cerdas, terampil dan taat melaksanakan ajaran islam. Misi 1) Mewujudkan pelaksanaan disiplin bagi seluruh warga madrasah 2) Mewujudkan warga madrasah yang cerdas, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi 3) Mewujudkan warga madrasah yang terampil, berbakat dan mampu melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan teknologi, bahasa Inggris dan bahasa Arab. 4) Mewujudkan warga madrasah yang bersih, berakhlak mulia dan taat menjalankan ibadah sesuai dengan ajaran agama Islam. Tujuan 1) Peningkatan mutu pelayanan pendidikan 2) Peningkatan mutu input dan output 3) Peningkatan mutu proses pendidikan 4) Peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikan 5) Peningkatan mutu sarana dan prasarana pendidikan.

Guru Madrasah Tsanawiyah An-Najah Desa Petalongan Kecamatan Keritang berjumlah 22 orang guru yang terdiri dari satu orang kepala sekolah dan 21. Keadaan siswa di Madrasah Tsanawiyah AnNajah Desa Petalongan Kecamatan Keritang berjumlah 149 yang terdiri dari 62 orang lakilaki dan 87 perempuan. Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman yang harus dilaksanakan pada kegiatan pembelajaran di setiap lembaga pendidikan. Kurikulum yang diterapkan di Madrasah Tsanawiyah An-Najah Desa Petalongan Kecamatan Keritang Tahun Ajaran 2019/2020 adalah K13 (Kurikulum Tahun 2013). Data pelaksanaan metode diskusi oleh siswa (X) ini diperoleh melalui penyebaran angket kepada seluruh siswa di Madrasah Tsanawiyah AnNajah Desa Petalongan Kecamatan Keritang yang berjumlah 52 siswa. Data ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan metode diskusi oleh siswa. Angket yang diberikan berjumlah 6 pertanyaan. Dengan menggunakan jenis skala likert untuk mengukur persepsi siswa tentang pelaksanaan metode diskusi oleh siswa yang diungkapkan dengan kata-kata selalu (SL) diberi skor 5, sering (SR) diberi skor 4, kadang-kadang (KD) diberi skor 3, hampir tidak pernah (HTP) diberi skor 2, tidak pernah (TP) diberi skor 1.
Berdasarkan tabel IV.4 di atas diketahui bahwa dari keseluruhan hasil angket diperoleh 22 kali jawaban untuk skor 5 (4,23%), 29 kali jawaban untuk skor 4 (5,58%), 98 kali jawaban untuk skor 3 (18,85%), 273 kali jawaban untuk Sesuai dengan standar kategori yang telah ditetapkan, maka pelaksanaan metode diskusi oleh siswa di Madrasah Tsanawiyah An-Najah Desa Petalongan Kecamatan Keritang mencapai angka 44,77% termasuk kategori CUKUP BAIK kerena berada pada persentase 41%-60%. Data Karakter Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ini diperoleh melalui penyebaran angket kepada siswa di Madrasah Tsanawiyah An-Najah Desa Petalongan Kecamatan Keritang yang berjumlah 52 siswa. Data ini bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa tentang Karakter Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Angket yang diberikan berjumlah 29 pertanyaan dengan skor 1-5 dari setiap pertanyaan. diketahui bahwa dari keseluruhan hasil angket diperoleh 512 kali jawaban untuk skor 5 (33,95%), 415 kali jawaban untuk skor 4 (29,91%), 349 kali jawaban untuk skor 3 (23,14%), 140 kali jawaban untuk skor 2 (9,28%), 56 kali jawaban untuk skor 1 (3,71%).
Sesuai dengan standar katagori yang telah ditetapkan, maka Karakter Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah An-Najah Desa Petalongan Kecamatan Keritang mencapai angka 74,31% termasuk katagori BAIK kerena berada pada persentase 61%-80%. Untuk lebih mempermudah peneliti dalam menganalisis data penelitian yang telah peneliti lakukan, peneliti akan melakukan rekapitulasi terhadap kedua variabel, yaitu variabel X pelaksanaan metode diskusi oleh siswa di Madrasah Tsanawiyah AnNajah Desa Petalongan Kecamatan Keritang dan variabel Y karakter siswa dalam pembelajaran pendidikan agama islam di Madrasah Tsanawiyah An-Najah Desa Petalongan Kecamatan Keritang Rekapitulasi ini merupakan panduan awal dalam melaksanakan uji hipotesis.
Hasil penelitian tentang pengaruh pelaksanaan metode diskusi oleh siswa terhadap karakter siswa dalam pembelajaran pendidikan agama islam di Madrasah Tsanawiyah An-Najah Desa Petalongan Kecamatan Keritang dengan menggunakan angket. Berdasarkan hasil angket yang disebar kepada siswa tentang pelaksanaan metode diskusi oleh siswa di Madrasah Tsanawiyah An-Najah Desa Petalongan Kecamatan Keritang mencapai angka 44,76% termasuk katagori CUKUP BAIK kerena berada pada interval 41%-60%. Berdasarkan hasil angket yang disebar kepada siswa tentang Karakter Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah An-Najah Desa Petalongan Kecamatan Keritang mencapai angka 74,31% termasuk katagori BAIK kerena berada pada interval 61%-80%. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara serentak dari data angket tentang pengaruh pelaksanaan metode diskusi oleh siswa terhadap karakter siswa dalam pembelajaran pendidikan agama islam di Madrasah Tsanawiyah AnNajah Desa Petalongan Kecamatan Keritang diperoleh Fhitung (4,814) Ftabel(4,03) maka H0 ditolak karena nilai Fhitung terletak pada daerah penolakan, artinya: terdapat pengaruh pelaksanaan metode diskusi oleh siswa terhadap karakter siswa dalam pembelajaran pendidikan agama islam di Madrasah Tsanawiyah An-Najah Desa Petalongan Kecamatan Keritang.
4. CONCLUSION
Pelaksanaan metode diskusi oleh siswa di Madrasah Tsanawiyah An-Najah Desa Petalongan Kecamatan Keritang mencapai angka 44,76% termasuk katagori CUKUP BAIK kerena angka 44,76% berada pada interval 41%-60%. 2. Karakter Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah An-Najah Desa Petalongan Kecamatan Keritang mencapai angka 74,31% termasuk katagori BAIK kerena angka 74,31% berada pada interval 61%-80%. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis tentang pengaruh pelaksanaan metode diskusi oleh siswa terhadap karakter siswa dalam pembelajaran pendidikan agama islam di Madrasah Tsanawiyah AnNajah Desa Petalongan Kecamatan Keritang diperoleh bahwa terdapat pengaruh pelaksanaan antara metode diskusi oleh siswa terhadap karakter siswa dalam pembelajaran pendidikan agama islam di Madrasah Tsanawiyah An-Najah Desa Petalongan Kecamatan Keritang. Hal ini dibuktikan dengan nilai Fhitung (4,814) Ftabel(4,03) maka H0 ditolak karena nilai Fhitung terletak pada daerah penolakan.
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